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ABSTRAK

Penulis: Eucharistia Anayvelim Silola
Pembimbing:

1. Dhatu Sitaresmi, S.S., MTCSOL.
2. Anggrah Diah Arlinda S.S., MTCSOL.

Dalam era globalisasi, peran Tiongkok di berbagai bidang yang semakin
besar menyebabkan bahasa Mandarin penting untuk dikuasai. Namun, banyak
pelajar yang merasa kesulitan dan menghadapi berbagai tantangan dalam proses
belajarnya, sehingga diperlukan motivasi yang tinggi dan strategi belajar yang tepat
untuk mendapatkan hasil belajar yang baik. Melihat masalah yang terjadi saat ini,
maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh motivasi dan strategi belajar terhadap Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin di Universitas Ma Chung.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif asosiatif dengan melibatkan seluruh
mahasiswa aktif dari angkatan 2022, 2023, dan 2024 sebagai responden melalui
kuesioner yang mengukur motivasi dan strategi belajar menggunakan skala Likert,

serta nilai [PK yang diperoleh langsung dari mahasiswa.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi dan strategi belajar,
baik secara parsial maupun simultan, berpengaruh positif terhadap IPK, tetapi
pengaruh tersebut tidak signifikan. Selain itu, interaksi antara motivasi dan strategi
belajar terhadap IPK masih tergolong lemah. Dalam penelitian ini juga ditemukan
bahwa tidak hanya motivasi dan strategi belajar yang dapat mempengaruhi IPK,
tetapi banyak juga faktor lain yang mempengaruhi IPK. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan dorongan bagi
mahasiswa untuk meningkatkan motivasi dan menerapkan strategi belajar yang

tepat untuk meningkatkan nilai IPK.

Kata kunci: motivasi, strategi belajar, Indeks Prestasi Kumulatif
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada zaman yang terus berkembang di era globalisasi menjadikan bahasa
asing sebagai salah satu kebutuhan penting bagi seseorang. Bahasa Mandarin
menjadi Salah satu bahasa asing yang saat ini sedang marak untuk dikuasai. Hal ini
dikarenakan bahasa Mandarin kini menduduki peringkat kedua sebagai bahasa
global setelah bahasa Inggris (Henry & Eryc, 2024). Selain itu, peran Tiongkok
dalam bidang ekonomi, perdagangan, teknologi, budaya, pariwisata, bahkan
hiburan turut mendorong minat dari berbagai kalangan untuk mempelajari bahasa
Mandarin sebagai salah satu bentuk kesiapan dalam menghadapi persaingan global.

Di tengah maraknya tren belajar bahasa Mandarin, terdapat tantangan
tersendiri yang dihadapi oleh para pembelajar, khususnya bagi pemula yang baru
belajar. Berdasarkan berita yang dilansir pada tempo.co, bahasa Mandarin
menduduki urutan pertama sebagai bahasa asing yang susah untuk dipelajari. Hal
ini disebabkan oleh banyaknya aspek yang menjadi ciri khas dari bahasa Mandarin,
seperti pinyin, karakter China, serta struktur dan tata bahasa yang berbeda dari
bahasa Indonesia. Tidak heran apabila tingkat keberhasilan seseorang dalam
menguasai bahasa Mandarin cukup rendah karena banyak orang yang baru belajar
bahasa Mandarin sering mengalami kesulitan dan memutuskan untuk tidak
melanjutkan belajar. Untuk itu, diperlukan ketertarikan dan motivasi bagi para
pembelajar untuk tetap tekun dalam mempelajari bahasa Mandarin secara
mendalam, sehingga tidak berpotensi mengurangi jumlah peminat dari Program
Studi Pendidikan Bahasa Mandarin (PPBM) di perguruan tinggi.

Motivasi dalam belajar memegang peranan penting dalam menentukan
keberhasilan pembelajaran (Emda, 2018). Tingkat motivasi yang rendah dapat
menyebabkan kurangnya ketekunan dan kegigihan pelajar dalam proses belajar.
Sebaliknya, motivasi yang tinggi akan memberikan dorongan yang kuat kepada
pelajar untuk belajar secara aktif dan berkelanjutan. Dalam konteks pembelajaran
bahasa Mandarin, motivasi dapat timbul dari berbagai faktor, seperti ketertarikan

terhadap budaya Tiongkok, keinginan untuk mendapat beasiswa di Tiongkok,



peluang kerja yang luas dan sangat dibutuhkan pada saat ini, bahkan tuntutan dan
juga dukungan dari keluarga, teman, ataupun pengajar. Dengan adanya motivasi,
pelajar akan didorong untuk mencari, memilih, serta melaksanakan strategi belajar
berdasarkan dengan gaya dan kebutuhan dari pelajar itu sendiri.

Strategi belajar sendiri merujuk pada pendekatan yang digunakan pelajar
untuk memproses, memahami, dan mengingat informasi demi mencapai tujuan
pembelajaran. Dalam memilih dan menerapkan strategi belajar, pelajar perlu
menyesuaikan dengan karakteristik dari aspek bahasa Mandarin yang akan
dipelajari, gaya belajar, serta keefektivitasan dari strategi belajar bahasa tersebut.
Pemilihan strategi belajar yang tepat dapat membantu pelajar untuk meningkatkan
efektifitas dan efisiensi dalam pembelajaran, sehingga memungkinkan pelajar
untuk mengatasi kesulitan dalam pembelajaran bahasa Mandarin (Lestari &
Wahyudin, 2019). Penguasaan dan penerapan strategi belajar yang efektif akan
menjadi jembatan penghubung yang krusial antara motivasi belajar dan
pemerolehan hasil belajar yang ideal. Hal ini disebabkan oleh strategi belajar yang
tepat serta didasari oleh motivasi yang kuat akan memberi pengaruh secara
langsung terhadap hasil belajar. Salah satu hasil belajar yang dapat dilihat secara
nyata adalah Indeks Prestasi Kumulatif atau yang biasa disingkat IPK. IPK sendiri
memiliki arti yaitu salah satu tolak ukur penting yang mencerminkan keberhasilan
pelajar dalam akademik.

Dalam konteks ini, model 3P dari Biggs dapat diterapkan, yang mencakup
tiga komponen utama, yaitu presage — process — product. Model tersebut
menunjukkan bahwa faktor personal dari pelajar (presage) mempengaruhi
bagaimana pelajar mengadopsi strategi belajar (process) yang pada akhirnya
mempengaruhi hasil yang dicapai (product). Menurut Barrattucci (2019), persepsi
pelajar terhadap lingkungan belajar, berdasarkan motivasi dan harapan,
menentukan bagaimana faktor situsional mempengaruhi pendekatan belajar dan
hasil belajar. Berdasarkan teori Biggs 3P, tampak jelas bahwa motivasi belajar
(presage) akan menggerakkan mahasiswa untuk memilih strategi belajar untuk
diterapkan dalam proses belajar (process), sehingga menghasilkan product belajar
yang diinginkan berupa pencapaian akademik yang dapat dilihat melalui IPK.

Dengan mengidentifikasi bagaimana motivasi belajar berinteraksi dengan



pemilihan dan penerapan strategi belajar berdampak terhadap IPK dengan teori dari
Biggs berupa model 3P, maka penelitian ini menjadi penting untuk diteliti,
khususnya pada mahasiswa PPBM Universitas Ma Chung. Hal ini dikarenakan rata-
rata IPK dari mahasiswa PPBM tergolong cukup tinggi.

Ada pun riset sebelumnya oleh Saputra et al. (2018), mengungkapkan
bahwa motivasi belajar mempunyai pengaruh yang positif terhadap hasil belajar.
Temuan tersebut berarti bahwa pemberian motivasi belajar yang tinggi pada saat
belajar, maka kualitas dari hasil belajar ikut meningkat. Tidak hanya itu, Widyantari
et al. (2019) mengidentifikasi pengaruh strategi kognitif, metakognitif, dan sosial
afektif terhadap prestasi belajar. Dari penelitian yang dilakukan ditemukan bahwa
jika strategi belajar meningkat, pencapaian hasil belajar juga meningkat.

Dari segala paparan di atas, dapat dilihat bahwa IPK merupakan salah satu
faktor penting yang dipengaruhi oleh motivasi dan strategi belajar dalam sebuah
perguruan tinggi. Ada pun penelitian ini dilaksanakan untuk mengkaji sejauh mana
motivasi dan strategi belajar berpengaruh terhadap IPK mahasiswa. Dengan
memahami faktor-faktor dari motivasi dan strategi belajar, perguruan tinggi dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Mandarin dan prestasi akademik
mahasiswa. Walaupun demikian, keterbatasan utama yang dilakukan peneliti
terletak pada cakupan sampel yang terlibat relatif terbatas, yaitu mahasiswa PPBM
Universitas Ma Chung, sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasikan secara luas
ke mahasiswa dari program studi dan perguruan tinggi lainnya. Selain itu, fokus
yang diambil peneliti hanya dua variabel independen, yaitu motivasi dan strategi
belajar, sehingga variabel lain yang berpotensi mempengaruhi IPK, seperti minat,
dukungan dan perhatian dari orang tua maupun dosen, lingkungan belajar, metode

pengajaran, dan sebagainya, tidak ikut diteliti.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan fenomena yang terjadi di paparan latar belakang, maka berikut
perancangan rumusan masalah yang dapat dirumuskan.
1) Seberapa besar pengaruh motivasi belajar terhadap IPK mahasiswa PPBM?
2) Seberapa besar pengaruh strategi belajar terhadap IPK mahasiswa PPBM?



3) Seberapa besar pengaruh motivasi dan strategi belajar terhadap IPK mahasiswa

PPBM?

1.3 Tujuan Penelitian
Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah dirumuskan, maka
penelitian ini dirancang dengan maksud sebagai berikut
1) Untuk mengidentifikasi besaran pengaruh motivasi belajar terhadap IPK
mahasiswa PPBM
2) Untuk mengidentifikasi besaran pengaruh strategi belajar terhadap IPK
mahasiswa PPBM
3) Untuk mengidentifikasi besaran pengaruh motivasi dan strategi belajar terhadap

IPK mahasiswa PPBM

1.4 Manfaat Penelitian
Temuan pada penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi yang diuraikan

menjadi tiga manfaat. Berikut paparannya.

1.4.1 Bagi Mahasiswa

1) Memberikan wawasan tentang pentingnya motivasi dan strategi belajar dalam
memperoleh prestasi akademik

2) Mendorong mahasiswa untuk melakukan refleksi diri terhadap tingkatan
motivasi dan keefektivitasan strategi belajar yang digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar

1.4.2 Bagi Dosen

1) Menjadi landasan dalam membuat rancangan pembelajaran yang lebih efektif

2) Memberikan informasi terkait motivasi dan strategi belajar mahasiswa yang
dapat digunakan untuk menyesuaikan metode pengajaran dan pendekatan
dalam proses belajar mengajar

1.4.3 Bagi Peneliti

1) Menjadi sumber referensi dalam mengembangkan topik penelitian yang serupa

2) Menjadi dasar dan pemicu penelitian selanjutnya yang lebih spesifik mengenai

hal-hal yang mempengaruhi keberhasilan belajar bahasa asing



1.5 Definisi Operasional
1) Motivasi belajar

Arti dari motivasi belajar adalah suatu hal yang menjadi alasan dasar bagi
seseorang untuk melakukan aktivitas belajar. Hal tersebut dapat memberi semangat
dan gairah sebagai pendorong dalam menggapai tujuan yang diinginkan. Sumber
dari motivasi belajar yaitu internal dalam diri pelajar dan juga eksternal dari orang
lain. Oleh sebab itu, motivasi belajar menjadi langkah awal yang harus dimiliki
seseorang agar proses belajar dapat terjadi.
2) Strategi belajar

Strategi belajar memiliki arti sebagai serangkaian tindakan atau pendekatan
yang digunakan secara mandiri oleh pelajar agar proses pembelajaran berlangsung
efektif. Tindakan atau pendekatan yang dimaksud dapat berupa rencana yang dibuat
secara sadar dalam meningkatkan pemahaman, penggunaan informasi, dan
pengembangan keterampilan. Strategi belajar juga dapat menjadi bagian dari upaya
atau respon pelajar dalam menghadapi pembelajaran. Oleh karena itu, strategi
belajar termasuk dalam proses yang harus dilalui pelajar untuk mencapai target
belajar.
3) Hasil belajar

Hasil belajar didefinisikan sebagai nilai yang menunjukkan kemampuan
yang dimiliki pelajar setelah mengalami proses pembelajaran. Nilai yang dimaksud
diukur melalui perubahan yang terjadi pada pelajar. Perubahan tersebut dilihat dari
kemampuannya, yaitu pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Dengan demikian,

pelajar dapat mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilannya dalam belajar.



BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1 Teori Biggs 3P (Presage-Process-Product)

Teori Biggs 3P merupakan salah satu konsep sistematis yang dikemukakan
oleh John Biggs pada tahun 1993 yang berisikan tentang pemahaman proses dalam
belajar. Saat proses belajar terjadi, perlu diketahui bahwa ada berbagai hal yang
saling terikat dan berpengaruh dalam membentuk sebuah hasil belajar yang
dijelaskan pada teori ini. Keterkaitan dari faktor-faktor yang ada membentuk
serangkaian model pembelajaran yang biasa disebut 3P. 3P yang dimaksud pada
model ini adalah presage, process, dan product (Hezir & Ahmad, 2023).

Presage merupakan kondisi awal yang dimiliki pelajar maupun pengajar
sebelum proses pembelajaran dimulai. Hal yang dimaksud mencakup karakteristik
dari masing-masing individu yang dapat mempengaruhi proses belajar yang akan
berlangsung (Barattucci et al., 2017). Ada dua jenis faktor yang mempegaruhi, yaitu
dari pengajar dan pelajar. Faktor yang dari pengajar, meliputi pengalaman mengajar,
komitmen dan keprofesionalan, gaya mengajar, desain pembelajaran, dukungan
institusi, dan sebagainya. Sedangkan, faktor yang dari pelajar, meliputi latar
belakang pendidikan, pengalaman belajar, nilai-nilai kepribadian, motivasi belajar,
minat terhadap hal yang dipelajari, gaya belajar, dan sebagainya. Oleh karena itu,
faktor-faktor tersebut sangat penting karena dapat menjadi dasar yang membentuk
sikap dan cara pelajar dalam menghadapi pembelajaran.

Process merupakan cara pelajar dalam menghadapi materi pembelajaran.
Menurut Salguero et al. (2024), tahap ini mengacu pada faktor-faktor yang
berkaitan dengan tindakan pembelajaran pelajar yang sesungguhnya. Dalam teori
ini, Biggs membagi cara tersebut menjadi dua pendekatan belajar, yaitu surface
approach dan deep approach. Surface approach merupakan pendekatan belajar
yang lebih pasif sebagaimana pelajar hanya berfokus pada reproduksi materi tanpa
harus memahaminya secara menyeluruh. Pendekatan ini membuat pelajar hanya
belajar sekadarnya demi memenuhi tugas atau mendapatkan nilai minimal,
sehingga pelajar cenderung menghafal informasi yang ada. Di sisi lain, deep

approach merupakan pendekatan belajar aktif karena pelajar belajar dengan



memiliki rasa penasaran yang besar, memahami makna dari topik yang dipelajari,
mengeksplorasi hubungan antar konsep, dan mengembangkan pemikiran yang
kritis dan kemampuan analitis. Dalam menghadapi deep approach, pelajar perlu
memiliki motivasi dari internal yang kuat dan strategi belajar yang efektif
(Kanoshiro et al., 2020). Pada tahap ini, pelajar akan memutuskan pendekatan
belajar mana yang akan digunakan dalam mengerjakan dan menyelesaikan tugas.
Product merupakan hasil akhir dari upaya pelajar yang telah dijalani selama
proses pembelajaran (Eltobgy et al., 2024). Hasil tersebut mencerminkan seberapa
jauh pelajar memahami, menganalisis, dan menjelaskan materi yang dipelajari.
Selain secara konseptual, pelajar juga dapat mengimplementasikan dalam tindakan
nyata dengan terlibat dalam kegiatan sosial. Oleh karena itu, hasil yang dimaksud
tidak hanya dari sisi kognitif, seperti nilai akademik, tetapi juga dari aspek afektif

dan psikomotorik.

2.2 Motivasi Belajar

Motivasi belajar menjadi faktor pendorong bagi pelajar untuk belajar
dengan baik. Motivasi belajar berpotensi memberi antusias untuk menjalani
aktivitas belajar. Hal ini diperkuat dengan pernyataan dari Nurmalasari dan Isfahani
(2019) bahwa motivasi belajar menjadi penyemangat dan gairah untuk belajar
berdasarkan keinginan dan usaha dari pelajar, sehingga capaian hasil belajar yang
didapatkan akan lebih maksimal. Selain itu, motivasi belajar juga berperan sebagai
kekuatan yang memberikan pendorong bagi pelajar untuk mengoptimalkan
kemampuan yang dimiliki agar lebih giat dalam memperoleh hasil belajar yang
bagus. Adanya motivasi, pelajar akan memiliki inisiatif dalam aktivitas belajar,
sehingga kegiatan belajar dapat terarah ke hal-hal yang bersifat aktif dan positif.

Motivasi belajar berperan penting dalam menentukan seberapa besar usaha
dan ketekunan pelajar dalam menghadapi proses belajar. Motivasi belajar
merupakan sebuah alasan yang mendorong pelajar untuk meningkatkan gairah,
perhatian, dan proses berpikir dalam mencapai hasil yang maksimal (Suharti et al.,
2020). Hal ini membuat motivasi belajar merupakan daya dorong yang
mengakibatkan individu untuk melaksanakan sesuatu demi mencapai target yang

mana target yang dimaksud adalah hasil belajar (Then, 2019). Di sisi lain, AH et al.



(2019) mengemukakan bahwa motivasi belajar didefinisikan sebagai penggerak
yang mendorong pelajar agar tidak berhenti belajar dan melangsungkan studinya
dengan menetapkan arah yang telah ditetapkan dengan faktor dari diri sendiri
maupun luar. Selaras dengan pengertian tersebuat, motivasi belajar dapat
diklasifikasikan menjadi dua bentuk, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi
ekstrinsik.

Motivasi intrinsik berarti hal atau situasi yang asalnya dari dalam diri pelajar
yang memberi dorongan untuk melakukan tindakan belajar yang muncul atas
kesadaran diri sendiri dalam memperoleh suatu tujuan tertentu. Tindakan belajar
yang didasarkan oleh motivasi intrinsik, meliputi belajar secara mandiri, disiplin
dalam belajar, memiliki keinginan untuk berprestasi, dan lain-lain. Adapun
beberapa faktor pendorong munculnya motivasi intrinsik antara lain terdapat
dorongan dan kebutuhan demi peningkatan diri sendiri, keinginan untuk berhasil
dan berprestasi, serta memiliki cita-cita (Inah & Khairunnisa, 2019). Dengan
demikian, motivasi intrinsik sangat dibutuhkan oleh pelajar agar aktivitas belajar
dapat terjadi secara terus menurus.

Motivasi ekstrinsik berarti hal atau situasi yang datangnya dari luar diri
pelajar yang mendorong untuk belajar. Adapun faktor-faktor dari motivasi
ekstrinsik adalah nilai, sistem hadiah dan hukuman, aktivitas belajar yang
menyenangkan, dan lingkungan belajar yang nyaman (AH et al., 2019). Contoh
nyata dari motivasi ekstrinsik yang membuat pelajar untuk belajar adalah tata tertib
sekolah serta panutan dari orang tua dan guru. Walaupun motivasi ekstrinsik
bergantung pada orang lain, tetapi motivasi ekstrinsik tetap penting karena dapat
memberi konsistensi dalam melakukan aktivitas belajar kepada keadaan pelajar
yang dapat berubah-ubah.

Motivasi belajar perlu disadari oleh pelajar agar tugas belajar dapat
terselesaikan dengan baik. Tidak hanya itu, motivasi belajar juga sangat diperlukan
dalam proses belajar. Hal ini dikarenakan ketiadaan motivasi belajar akan
menyebabkan pelajar menghentikan aktivitas belajarnya. Sebagaimana ditegaskan
oleh Barattucci (2019) bahwa motivasi belajar termasuk dalam komponen presage
pada teori Biggs 3P yang menjadi salah satu awal dari semua faktor dari nilai

kepribadian pelajar. Walaupun demikian, aktivitas belajar tetap dapat terjadi tanpa



motivasi, tetapi dengan adanya tekanan dan keterpaksaan yang tidak sesuai dengan
kebutuhan dari pelajar itu sendiri yang akan memberi dampak buruk terhadap hasil

belajar.

2.3 Strategi Belajar

Strategi belajar merupakan upaya yang telah dipilih sendiri oleh pelajar
secara sadar yang dikemas dalam bentuk rancangan untuk meningkatkan
kemampuan pada dirinya. Dengan melakukan strategi belajar, pelajar dapat
mengatur beberapa kondisi belajarnya, seperti kemudahan belajar, menghubungkan
pengetahuan, dan menggunakan pengetahuan tersebut dengan tepat (Hidayat &
Ariani, 2021). Dalam menentukan penggunaan strategi belajar, pelajar perlu diberi
arahan agar strategi belajar efektif, mudah dilaksanakan, dan mencapai tujuan yang
tepat sasaran. Strategi belajar tidak hanya digunakan untuk mencapai tujuan
pembelajaran, tetapi juga dapat meningkatkan kemampuan berbahasa dan
membantu pengembangan sistem bahasa yang dibangun pelajar (Amri &
Kurniawan, 2023).

Proses belajar bahasa mencakup empat kemampuan dasar yang terdiri dari
membaca, mendengar, menulis, dan berbicara. Untuk menguasainya, diperlukan
strategi belajar yang relevan dan sesuai dengan karakteristik dari pelajar itu sendiri.
Oxford (1990) mengklasifikasi strategi belajar bahasa menjadi dua kategori, yaitu
direct strategies dan indirect strategies. Pada direct strategies terdapat tiga jenis,
yaitu strategi kognitif, strategi kompensasi, dan strategi memori. Sementara itu,
pada indirect strategis juga terdapat tiga jenis, yaitu strategi metakognitif, strategi
afektif, dan sosial. Berikut paparan strategi-strategi belajar yang dikemukakan oleh
Oxford.

1. Strategi belajar langsung
Strategi belajar langsung merupakan pendekatan yang digunakan pelajar untuk
memperoleh, menyimpan, mencoba, dan memanfaatkan informasi yang didapat
(Mufidah, 2017). Strategi ini biasanya digunakan dalam proses belajar bahasa
yang berkaitan langsung dengan penggunaan bahasa yang membutuhkan proses

berpikir. Strategi ini terbagi menjadi tiga jenis, meliputi:



1) Strategi memori
Strategi memori bertujuan untuk mengumpulkan, menyimpan, mengingat
informasi baru dan mengulangnya. Strategi ini banyak memanfaatkan daya
ingat pada proses belajar dan mengandalkan ingatan (Kusumaningsih et al.,
2021). Strategi ini dapat dilakukan dengan cara menyangkutpautkan satu
konsep dengan yang lainnya, sehingga secara tidak langsung dapat
mengulangi materi yang pernah dipelajari. Tidak hanya itu, strategi ini juga
dapat digunakan dengan cara menghafal dengan memanfaatkan bantuan
dari gambar, suara, lokasi (halaman atau tata letak pada buku), maupun
gerak untuk mengingat. Dilihat dari teori Biggs 3P pada tahap process,
strategi ini tidak selalu melibatkan pemahaman yang mendalam.

2) Strategi kognitif
Strategi kognitif digunakan oleh pelajar dengan menggunakan pengetahuan
dan daya pikir dalam proses belajarnya (Cahyono & Syartanti, 2017).
Strategi ini untuk memproduksi dan mengerti bahasa dengan menganalisis
atau menerapkan memori tertentu. Strategi ini dilakukan dengan
mempraktekan  langsung atau  latihan, membuat rangkuman,
menerjemahkan, dan membuat kalimat menggunakan struktur dan tata
bahasa tertentu.

3) Strategi kompensasi
Strategi kompensasi berguna dalam memberi bantuan kepada pelajar untuk
tetap menggunakan bahasa dengan pengetahuan bahasa yang terbatas.
Strategi ini juga dapat digunakan untuk mengatasi kekurangan dan
ketidakmampuan dalam berbahasa (Hidayat et al., 2023). Strategi ini dapat
dilakukan dengan cara menebak arti atau makna kata berdasarkan konteks
dan juga dapat menggunakan sinonim atau gestur yang dapat membantu
dalam berkomunikasi.

2. Strategi belajar tidak langsung

Strategi belajar tidak langsung berperan sebagai pendukung pembelajaran

bahasa secara umum yang berkaitan dengan pengelolaan pada aspek psikologis

dan sosial dalam proses belajar bahasa (Ramadhan et al., 2024). Strategi ini

terbagi menjadi 3 jenis, meliputi:
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1) Strategi metakognitif

Strategi metakognitif digunakan untuk membantu pelajar untuk

mengkoordinasikan proses belajarnya sendiri (Putri et al., 2023). Dalam

strategi ini, pelajar dapat merencanakan pembelajaran secara sistematis dan
mengevaluasi kemajuan kebahasaan dari pelajar. Hal tersebut dapat
dilakukan dengan membuat jadwal belajar yang berorientasi pada tujuan
yang telah ditetapkan. Dengan demikian, strategi ini membuat proses belajar
dari pelajar menjadi terstruktur.

2) Strategi afektif

Strategi afektif mengacu pada sikap, keyakinan, emosi, perasaan, dan

motivasi (Tahrun, 2021). Strategi ini digunakan oleh pelajar untuk

membantu dalam mengelola emosi pada proses belajarnya. Strategi ini juga
dapat mengembangkan sikap, seperti keberanian diri dan ketekunan dengan
terlibat aktif dalam pembelajaran bahasa. Strategi ini dapat mengurangi rasa
takut dan kecemasan pada pelajar menjadi lebih percaya diri. Selain itu,
dalam strategi ini juga dilakukan oleh pelajar dengan memberi motivasi
pada diri sendiri menggunakan afirmasi yang positif dan membangun.

3) Strategi sosial

Strategi sosial berbeda dengan strategi-strategi lainnya yang berasal dari
individu pelajar, strategi ini membutuhkan dan melibatkan orang lain,
sehingga dalam proses belajarnya terjadi interaksi. Strategi ini berhubungan
erat dengan kerja sama antara pelajar dengan sejawatnya dalam proses
belajar (Afdhol et al., 2022). Tidak hanya itu, strategi ini juga dapat
memberikan rasa empati dalam memahami sesama. Strategi ini dapat
dilakukan dengan cara bertanya, berdiskusi, dan kerja kelompok.

Strategi belajar merupakan pendekatan yang dilakukan pelajar selama
proses belajar berlangsung. Segala perbuatan yang terjadi pada pelajar selama
belajar inilah yang menjadikan strategi belajar termasuk dalam komponen process
pada teori Biggs 3P. Hal ini sejalan dengan pendapat Salguero et al. (2024) yang
mengatakan bahwa process mengacu pada faktor-faktor yang berhubungan dengan
tindakan aktual pembelajaran pelajar, yang mana faktor-faktor tersebut

didefinisikan ke dalam pendekatan belajar dari pelajar. Dengan demikian,
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penggunaan strategi belajar bahasa yang dipilih pelajar dapat berbeda-beda. Hal ini
disesuaikan dengan bagaimana pelajar belajar dan juga menghadapi tantangan serta

menyelesaikan masalah yang ada pada saat proses belajar.

2.4 Hasil Belajar

Hasil belajar memiliki maksud menjadi salah satu acuan untuk melihat
tingkat pencapaian pelajar dalam proses belajar. Indikator pencapaian tersebut
dapat diukur melalui sistem penilaian berupa numerik, alfabetik, leksikal, maupun
simbolik (Syachtiyani & Trisnawati, 2021). Melalui nilai tersebut dapat diketahui
seberapa jauh kemampuan yang dimiliki pelajar dalam menguasai apa yang telah
dipelajari. Kemampuan tersebut tidak hanya mencakup kognitif (pengetahuan),
tetapi juga afektif (sikap) dan psikomotor (keterampilan). Dari ketiga aspek tersebut,
dapat diamati bahwa adanya perubahan tingkah laku pada pelajar berupa
pengembangan dan peningkatan atau tidak yang dijadikan sebagai tolak ukur. Hal
ini selaras dengan pernyataan dari Fernando et al. (2024) yang menyatakan bahwa
hasil belajar merepresentasikan capaian belajar yang dievaluasi melalui aspek
pengetahuan, sikap, dan keterampilan, yang terwujud dalam perubahan perilaku
pelajar setelah mengalami proses pembelajaran.

Menurut Novianti et al. (2020), hasil belajar merupakan wujud nyata dari
potensi yang dipunyai seseorang. Hal ini menyebabkan hasil belajar dapat
digunakan untuk bahan evaluasi dalam mengetahui kelebihan dan kekurangan yang
dimiliki pelajar. Selain itu, hasil belajar juga dapat mengetahui seberapa efektif
proses belajar yang telah dilalui oleh pelajar. Dengan demikian, hasil belajar dapat
memberikan pengalaman bagi pelajar yang akan berguna di masa mendatang.

Pengalaman yang diperoleh pelajar setelah melewati proses belajar juga
dapat dikategorikan sebagai hasil belajar. Dalam teori Biggs 3P, hasil belajar
termasuk ke dalam komponen product (Barattuci at al., 2017). Nilai tersebut
merupakan cerminan dari keseluruhan proses belajar yang diawali dengan
komponen presage, kemudian diikuti komponen process, dan diakhiri dengan
komponen product sebagai hasil akhirnya. Hasil belajar tersebut dapat mewakili

aspek-aspek yang berbeda dari keberhasilan dan pengalaman siswa, seperti
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kesiapan, kinerja, dan keterampilan yang terwujud dalam bentuk nilai atau
pencapaian akademik.

Pencapaian akademik yang menjadi salah satu bentuk dari hasil belajar
adalah IPK. IPK merupakan salah satu indikator keberhasilan perguruan tinggi dan
refleksi dari kualitas lulusan yang dihasilkan (Hasibuan & Nasution, 2024). IPK
mencerminkan prestasi dari mahasiswa dalam memenuhi target akademik yang
diukur berdasarkan kemampuan kognitifnya dengan nilai berupa angka. Dengan
adanya IPK, dapat diketahui kompetensi mahasiswa, perkembangan mahasiswa,
serta kualitas lulusan. IPK juga dapat digunakan sebagai alat evaluasi bagi

perguruan tinggi untuk menilai keefektivitasan proses pembelajaran yang dilakukan.

2.5 Hubungan Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar

Motivasi belajar merupakan penggerak seseorang untuk melakukan
kegiatan belajar. Motivasi dapat menjadi fondasi bagi pelajar untuk konsisten dan
aktif dalam menjalani proses belajar. Pelajar pun akan semakin giat, tekun, dan
secara terus-menerus memiliki keinginan untuk belajar. Hal ini diperkuat dengan
pernyataan dari Sulaeman dan Dwihudhana (2019) bahwa motivasi belajar
diartikan sebagai adanya kesadaran, ketekunan, dan konsentrasi dalam belajar.
Melalui motivasi belajar, ada beberapa aspek yang dapat diukur, yaitu belajar yang
tekun, ulet dalam menghadapi tantangan dan kesusahan, minat dan ketertarikan
dalam belajar, pencapaian dalam belajar, dan pembelajaran mandiri. Dengan
tingginya motivasi belajar, secara tidak langsung pelajar memiliki inisiatif dan
antusias untuk melakukan pembelajaran secara mandiri.

Pembelajaran mandiri merupakan sitstem pembelajaran yang didasari oleh
kedisiplinan seorang pelajar dengan menyesuaikan kondisi diri sendiri yang
meliputi, kemampuan, kecepatan dan gaya belajar, minat, serta waktu yang dimiliki.
Pengertian tersebut diperkuat oleh pendapat Knowles (1975) yang menyatakan
bahwa pembelajaran mandiri merupakan proses seorang pelajar yang mengambil
inisiatif atas kehendak dari diri sendiri untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar,
memformulasi  target belajar, melakukan seleksi  sumber  belajar,
mengimplementasikan strategi belajar, serta melakukan evaluasi terhadap hasil

belajar. Dengan pembelajaran mandiri, pelajar mampu mengelola proses belajarnya
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secara mandiri, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi, sehingga
hasil belajar yang dicapai akan jauh lebih efektif. Pembelajaran mandiri juga dapat
memberikan pengarahan dan pelatihan pada diri pelajar dalam menambah
pengetahuan dan mengembangkan kemampuannya atas kemauannya sendiri tanpa
ada tuntutan dari luar yang bukan berasal dari dirinya sendiri.

Salah satu syarat penting yang perlu dimiliki pelajar dalam pembelajaran
mandiri adalah motivasi belajar yang tinggi untuk mendorong internal pelajar
dalam mengambil tanggung jawab atas proses belajarnya. Dengan motivasi yang
tinggi, pelajar akan menetapkan target dan tujuan serta melakukan kegiatan yang
menantang dirinya agar bersemangat dan antusias dalam belajar (Matsani &
Rafsanjani, 2021). Selain itu, dengan adanya motivasi, pelajar akan terdorong untuk
memiliki keinginan sukses dalam memperoleh prestasi belajar yang menunjukkan
hasil belajar yang bagus. Berdasarkan analisi tersebut, dapat terlihat bahwa
motivasi belajar berhubungan erat dengan hasil belajar yang menunjukkan bahwa
motivasi akan memperkuat kemampuan belajar secara mandiri sebagai jembatan

untuk meningkatkan hasil belajar.

2.6 Hubungan Strategi Belajar dengan Hasil Belajar

Dalam proses belajar, pelajar akan mengalami perubahan tingkah laku yang
disebabkan oleh strategi belajar. Hal ini terjadi karena pengertian dari strategi
belajar dan hasil belajar sendiri. Menurut Uno (2023), strategi belajar adalah upaya
yang dilaksanakan individu untuk mentransformasi seluruh aspek perilakunya agar
dapat bersinggungan dengan lingkungannya. Pengertian tersebut selaras dengan
pendapat dari Alsa et al. (2021) yang menyatakan bahwa strategi belajar menuntut
pelajar untuk menerapkan berbagai pendekatan yang dilakukan secara sadar,
sehingga membuat pelajar mampu meregulasi perilaku dan lingkungannya secara
personal. Sementara itu, hasil belajar merupakan upaya yang telah dikerjakan
pelajar berupa perubahan tingkah laku dari aktivitas belajar (Wati & Kusmariyatni,
2021). Dari pengertian strategi belajar dan hasil belajar, maka dapat dilihat bahwa
strategi belajar berhubungan erat dengan hasil belajar.

Strategi belajar membuat pelajar secara aktif mengelola proses belajar

dengan merancang berbagai pendekatan yang disesuaikan dengan kebutuhan,
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tantangan, dan masalah yang dihadapi dalam memahami dan menguasai materi
tertentu yang sedang dipelajari. Pemilihan dan penerapan strategi belajar yang telah
dirancang dengan tepat dapat meningkatkan efektivitas belajar serta
mengoptimalkan pencapaian hasil belajar. Hal ini diperkuat dengan pernyataan dari
Widyantari et al. (2019) bahwa perbedaan strategi belajar yang digunakan pelajar
menunjukkan upaya tercepat dan terbaik dalam menerima informasi untuk
meningkatkan efektivitas dalam belajar. Penggunaan strategi belajar yang tepat
akan meningkatkan pencapaian hasil belajar. Oleh sebab itu, sangat penting bagi
pelajar untuk memilih dan menggunakan strategi belajar yang sesuai dan tepat agar
pelajar dapat memaksimalkan potensi yang dimilikinya dalam mencapai hasil

belajar yang optimal.

2.7 Penelitian Terdahulu

Topik ini telah menjadi subjek penelitian dalam beberapa studi sebelumnya
dengan berbagai temuan. Namun, tidak banyak peneliti sebelumnya yang
membahas motivasi dan strategi belajar secara bersamaan. Hal ini yang
menyebabkan peneliti mengangkat kembali topik ini untuk diteliti lebih lanjut
dengan mengkaitkan teori Biggs 3P dengan konteks yang lebih khusus, yaitu dalam
pembelajaran bahasa Mandarin. Adapun penelitian terdahulu yang peneliti ambil
ada tiga yang akan dijelaskan lebih lanjut.

Pertama, penelitian sebelumnya oleh Lutfiwati (2020) menggunakan
metode studi kasus terkait prestasi akademik yang rendah disebabkan oleh kesulitan
dalam mengikuti pelajaran. Walaupun pembahasan dalam penelitian tersebut
mendalam dengan diperkuat pendapat dari banyak temuan, tetapi subjek
penelitiannya hanya berjumlah satu orang yang menyebabkan hasil dari penelitian
tersebut kurang bisa digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas. Hasil dari
penelitian tersebut adalah motivasi belajar, baik motivasi ekstrinsik maupun
intrinsik, dapat mempengaruhi prestasi akademik siswa. Penelitian tersebut
menunjukkan hasil bahwa motivasi belajar yang rendah membuat prestasi
akademik juga rendah.

Kedua, penelitian sebelumnya oleh Alsa et al. (2021) menggunakan metode

Structual Equation Modeling (SEM) dan memodifikasi model berdasarkan
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Modificatooh Indices untuk menguji apakah strategi belajar kognitif memediasi
hubungan antara motivasi belajar intrinsik dan prestasi belajar. Walaupun demikian,
subjek dari penelitian tersebut sangat homogen yaitu mahasiswa Fakultas Psikologi
dari tiga Universitas di Yogyakarta yang mengambil mata kuliah statistika, sehingga
hasil penelitiannya tidak dapat digeneralisasikan secara luas ke populasi mahasiswa
lain. Dari penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa motivasi belajar intrinsik
berpengaruh positif terhadap beberapa strategi belajar kognitif dan juga terhadap
prestasi belajar. Penelitian tersebut menunjukkan hasil bahwa strategi belajar
kognitif tidak terbukti memediasi hubungan antara motivasi belajar intrinsik dan
prestasi belajar. Hal ini dikarenakan pengaruh langsung dari motivasi lebih besar
dari pengaruh tidak langsung melalui strategi belajar.

Ketiga, penelitian sebelumnya oleh Yu et al. (2023) menggunakan metode
eksperimental untuk melihat perbedaan motivasi, strategi belajar, dan hasil belajar
antara pembelajaran berbasis aplikasi mobile dan metode tradisional serta
mengetahui hubungan antara motivasi, strategi belajar, dan hasil belajar. Walaupun
metode penelitian yang digunakan menggunakan dua eksperimen terpisah yang
dapat meningkatkan validitas dan generalisasi temuan, tetapi total sampel yang
digunakan masih dianggap relatif kecil untuk merepresentasikan seluruh populasi.
Hasil dari penelitian tersebut adalah pembelajaran berbasis aplikasi mobile lebih
efektif dalam meningkatkan motivasi, strategi belajar, dan hasil belajar serta
motivasi, strategi belajar, dan hasil belajar berkolerasi positif secara signifikan. Dari
sisi strategi belajar, penelitian ini lebih menekankan pada strategi belajar yang
otonom dengan bantuan teknologi pada aplikasi mobile yang menunjukkan bahwa
motivasi akan mendorong siswa untuk belajar mandiri dengan menggunakan
strategi belajar yang menurutnya efektif. Dalam penelitian tersebut menyatakan
bahwa motivasi dapat memberi pengaruh secara langsung terhadap hasil belajar dan
juga dapat berpengaruh secara tidak langsung terhadap hasil belajar dengan
penggunaan strategi belajar.

Berdasarkan ketiga penelitian sebelumnya, dapat dilihat bahwa masing-
masing penelitian memiliki fokus, pendekatan, dan metode yang berbeda terhadap
motivasi, strategi belajar, dan hasil belajar. Ada pun perbedaan dari penelitian yang

diteliti oleh peneliti dengan ketiga penelitian sebelumnya dari fokusnya yang dapat
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terlihat melalui variabel adalah motivasi belajar yang diukur meliputi motivasi
intrinsik dan ekstrinsik, strategi belajar yang diukur berupa strategi belajar bahasa,
yaitu strategi kognitif, metakognitif, kompensasi, memori, afektif, dan sosial, dan
hasil belajar yang diukur berupa IPK. Sementara itu, dilihat dari metodenya,
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif asosiatif untuk mengukur seberapa
besar pengaruh motivasi dan strategi belajar terhadap IPK pada mahasiswa PPBM
Universitas Ma Chung. Oleh karena itu, penelitian ini dapat memberikan peran bagi
institusi pendidikan, khusunya dalam konteks pendidikan bahasa Mandarin, dalam

memahami pengaruh motivasi dan strategi belajar terhadap IPK.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian kuantitatif asosiatif.
Merujuk pada Anshori dan Iswati (2009), penelitian asosiatif adalah penelitian yang
menyelidiki hubungan kausal antar variabel. Penelitian asosiatif memiliki tujuan
untuk mengukur seberapa kuat hubungan dan pengaruh variabel independen yang
dilambangkan sebagai X terhadap variabel dependen yang dilambangkan sebagai
Y. Desain penelitian ini, motivasi dan strategi belajar dikategorikan sebagai X,

sedangkan IPK dikategorikan sebagai Y.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh mahasiswa aktif PPBM
Universitas Ma Chung angkatan 2022, 2023, dan 2024 yang berjumlah 36 orang.
Melihat ukuran populasi yang terbatas, teknik sampling jenuh diterapkan dengan
diperoleh jumlah sampel sebesar 36 mahasiswa. Teknik sampling jenuh berarti
teknik yang menjadikan setiap individu dalam populasi sebagai responden tanpa
melakukan seleksi sampel (Suriani et al., 2023). Teknik sampling ini diterapkan
dengan alasan kecilnya jumlah populasi yang memungkinkan untuk dijangkau,

sehingga peneliti juga mendapatkan data secara menyeluruh.

3.3 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan berupa pedoman kuesioner dengan
pertanyaan terbuka untuk data dari nilai IPK dan tertutup menggunakan skala likert
untuk mendapatkan data terkait motivasi dan strategi belajar. Kuesioner tersebut
dirancang dengan memberikan pernyataan-pernyataan terkait motivasi belajar yang
diadaptasi dari Motivated Strategies for Learning Questionnaire atau biasa disebut
dengan MSLQ yang disusun oleh Pintrich et al. dan pernyataan-pernyataan terkait
strategi belajar yang diadopsi dari Strategy Inventory for Language Learning atau
biasa disebut sebagai SILL yang disusun oleh Oxford. Pernyataan-pernyataan yang

diadaptasi disesuaikan dengan kondisi mahasiswa PPBM Universitas Ma Chung.
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Isi dari kuesioner tersebut terdiri dari 8 pernyataan terkait motivasi belajar dan 29

pernyataan terkait strategi belajar.

3.4 Data dan Sumber Data

Data yang digunakan peneliti berupa jawaban mahasiswa dari pernyataan
pada kuesioner dalam bentuk skala likert. Kuesioner tersebut digunakan untuk
melakukan pengukuran terhadap motivasi dan strategi belajar. Tidak hanya itu, nilai
IPK yang diperoleh secara langsung dari mahasiswa yang bersangkutan juga
menjadi data dari penelitian ini. Sementara itu, sumber datanya berupa seluruh
mahasiwa aktif PPBM Universitas Ma Chung dari angkatan 2022, 2023, dan 2024

yang menjadi responden dalam pengisian kuesioner dan nilai IPK.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang dilakukan menggunakan
kuesioner yang disebarkan secara daring melalui bantuan platform Google Form.
Penyebaran kuesioner dipilih secara daring agar memudahkan jangkauan terhadap
seluruh mahasiswa aktif PPBM Universitas Ma Chung dan meningkatkan efisiensi
waktu dalam pengumpulan data. Walaupun melalui Google Form secara daring,
peneliti akan mengedarkan kuesioner dengan mendatangi responden secara
langsung di kelas. Hal ini dilakukan agar semua responden mengisi kuesioner
dengan sungguh-sungguh dan peneliti dapat memastikan bahwa tidak ada
responden yang terlewat dalam mengisi kuesioner.

Pada kuesioner ini dirancang untuk mengukur variabel motivasi belajar dan
variabel strategi belajar, serta mengumpulkan data nilai IPK sebagai variabel terikat.
Dalam kuesioner menggunakan pengukuran berupa skala likert dengan lima poin
dengan rentang nilai 1 yang merepresentasikan sangat tidak setuju hingga nilai 5
yang merepresentasikan sangat setuju. Hal ini dilakukan agar responden dapat
mengekspresikan tingkat persetujuannya terhadap setiap pernyataan yang ada. Di
bagian akhir kuesioner, responden akan diminta untuk mengisikan nilai IPK

terakhir yang diperoleh secara mandiri.
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3.6 Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data yang telah diperoleh, peneliti menggunakan teknik
analisis kuantitatif dengan memanfaatkan software pengelola data statistik berupa
SPSS. Adapun tahapan analisis data yang dilakukan meliputi.
1) Uji validitas
Pengujian ini dimaksudkan untuk mengevaluasi tingkat kesesuaian antara alat ukur
dengan konstruk teoritis yang hendak diukur. Uji ini berarti untuk memastikan
bahwa instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner dapat mengukur
motivasi dan strategi belajar dengan akurat. Penelitian ini menggunakan metode
analisis berupa pearson correlation. Pemenuhan syarat kevaliditasan instrumen
dalam kuesioner berupa koefisien korelasi antara skor item dengan skor total
melebihi Rapel yang telah ditentukan dengan artian bahwa Rhitung > Reavel (0,3291).
Berikut tabel yang memaparkan hasil dari uji validitas untuk setiap item dari
masing-masing variabel.

Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas

Item Kuesioner Nilai R Hitung Nilai R Tabel
Motivasi Belajar (X1)
Motivasi Intrinsik 1 0,681
Motivasi Intrinsik 2 0,737
Motivasi Intrinsik 3 0,409
Motivasi Intrinsik 4 0,594
Motivasi Ekstrinsik 1 0,379 03201
Motivasi Ekstrinsik 2 0,589
Motivasi Ekstrinsik 3 0,762
Motivasi Ekstrinsik 4 0,603
Strategi Belajar (X2)
Strategi Memori 1 0,404
Strategi Memori 2 0,702 0,3291
Strategi Memori 3 0,531
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Strategi Memori 4 0,651
Strategi Memori 5 0,547
Strategi Kognitif 1 0,343
Strategi Kognitif 2 0,446
Strategi Kognitif 3 0,520
Strategi Kognitif 4 0,581
Strategi Kognitif 5 0,490
Strategi Kompensasi 1 0,410
Strategi Kompensasi 2 0,509
Strategi Kompensasi 3 0,355
Strategi Kompensasi 4 0,523
Strategi Metakognitif 1 0,687
Strategi Metakognitif 2 0,690
Strategi Metakognitif 3 0,611
Strategi Metakognitif 4 0,498
Strategi Metakognitif 5 0,555
Strategi Metakognitif 6 0,687
Strategi Afektif 1 0,519
Strategi Afektif 2 0,718
Strategi Afektif 3 0,424
Strategi Afektif 4 0,487
Strategi Sosial 1 0,666
Strategi Sosial 2 0,494
Strategi Sosial 3 0,334
Strategi Sosial 4 0,701
Strategi Sosial 5 0,452

0,3291

Berdasarkan tabel terlihat bahwa 8 item pernyataan pada variabel motivasi belajar
(X1) memiliki nilai Rpiwng > 0,3291. Ada pun pada variabel strategi belajar (X2),
seluruh item pernyataan berjumlah 29 juga memiliki nilai Rpiwng > 0,3291. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen yang tertuang dalam kuesioner yang

berisi § item pernyataan untuk variabel motivasi belajar dan 29 item pernyataan
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untuk variabel strategi belajar, menunjukkan valid. Kevaliditasan instrumen
tersebut menjadi dasar kuat bagi kelayakan untuk analisis lebih lanjut, yaitu analisis
regresi.

2) Uji normalitas

Pengujian normalitas data dilakukan untuk menentukan normal tidaknya distribusi
dari data. Uji ini menerapkan uji Shapiro-Wilk dengan pertimbangan ukuran sampel
yang kurang dari 50 orang dalam penelitian ini. Hasil dari data akan diungkapkan
berdistribusi normal ketika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. Berikut data yang

menunjukkan hasil uji normalitas.

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirmoyv® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Lnstandardized Residual 086 36 200 872 36 469

* This is a lower bound ofthe true significance.

a. Lilliefors Significance Caorrection

Gambar 3.6 Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan gambar terlihat bahwa hasil dari uji normalitas didapati nilai
signikansi yaitu 0,469 pada Shapiro-Wilk. Hal ini diartikan bahwa nilai
signifikansinya lebih besar dari 0,05, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa data
residual terdistribusi normal. Hasil dari uji  Shapiro-Wilk pada residual
menunjukkan bahwa distribusi data residual memenuhi asumsi normalitas yang
menjadi syarat dalam melakukan analisis regresi. Dengan demikian, model regresi
yang digunakan cukup sesuai dengan data dan hasil analisis yang dilakukan
selanjutnya dapat terinterpretasikan secara statistik dengan lebih akurat.

3) Analisis regresi linear sederhana

Analisis ini dilaksanakan dengan tujuan berupa mengidentifikasi pengaruh dari
setiap variabel independen terhadap variabel dependen, yaitu pengaruh motivasi

belajar (X) terhadap IPK (YY) dan pengaruh strategi belajar (X) terhadap IPK (Y).
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4) Analisis regresi linear berganda

Analisis ini dilaksanakan dengan tujuan berupa mengidentifikasi pengaruh dua
variabel independen secara bersamaan, yaitu motivasi belajar (X1) dan strategi
belajar (X2) terhadap variabel dependen, yaitu IPK (Y).

5) Koefisien determinasi (R?)

Pengujian ini dilaksanakan untuk mengukur sejauh mana variabel independen
mempengaruhi variabel dependen. Besaran tersebut dinyatakan dengan bentuk

persen.

3.7 Hipotesis

Berdasarkan identifikasi masalah dan kerangka teoritis yang telah diuraikan,
maka dirumuskan hipotesis penelitian ini menjadi tiga bagian. Secara lebih spesifik,
dapat dijabarkan menjadi hipotesis yang pertama berupa motivasi belajar
mempunyai pengaruh yang positif terhadap IPK mahasiswa. Hipotesis yang kedua
berupa strategi belajar mempunyai pengaruh yang positif terhadap IPK mahasiswa.
Sementara itu, hipotesis yang ketiga berupa motivasi belajar dan strategi belajar

mempunya pengaruh yang positif terhadap IPK mahasiswa.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Responden

Responden pada penelitian ini terdiri dari 36 mahasiswa yang terbagi dalam
tiga angkatan, yaitu angkatan 2022, 2023, dan 2024. Pada angkatan 2022, diperoleh
responden sebesar 33,3% dengan jumlah 12 mahasiswa. Pada angkatan 2023,
diperoleh responden sebesar 25% dengan jumlah 9 mahasiswa. Pada angkatan 2024,
diperoleh responden sebesar 41,7% dengan jumlah 15 mahasiswa. Berikut diagram
yang menunjukkan distribusi responden berdasarkan angkatan.

Angkatan
36 responses

® 2022
@ 2023
2024

Gambar 4.1 Diagram distribusi responden berdasarkan angkatan

Pada penelitian ini, peneliti mengambil responden berjumlah 36 mahasiswa
dari angkatan 2022, 2023, dan 2024 dikarenakan jumlah mahasiswa PPBM
Universitas Ma Chung yang sangat terbatas. Selain itu, dipilihnya mahasiswa dari
ketiga angkatan sebagai responden dikarenakan mahasiswa tersebut merupakan
mahasiswa yang sedang aktif belajar bahasa Mandarin pada saat penelitian ini
dilaksanakan. Dengan mengambil responden dari tiga angkatan pun juga dapat
memperluas variasi dalam pengalaman belajar mahasiswa karena setiap angkatan
memiliki pengalaman dan tingkat kesulitan belajar yang berbeda-beda dengan
semakin tinggi angkatannya, maka semakin banyak pengalaman belajarnya dan
semakin tinggi pula tingkat kesulitan belajarnya dan sebaliknya. Hal ini juga dapat
mempengaruhi motivasi dan strategi belajar mahasiswa dari masing-masing

angkatan karena mahasiswa angkatan 2024 yang baru memulai studinya masih
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beradaptasi dengan lingkungan akademik dan materi pembelajaran yang baru,
sedangkan mahasiswa 2023 dan 2022 sudah lebih lama belajar dapat menggunakan
strategi belajar yang lebih efektif dan memiliki motivasi belajar yang berbeda
berdasarkan pengalaman dan tingkat kesulitan belajar yang dilalui. Oleh sebab itu,
dapati hasil penelitian yang mencerminkan kondisi komprehensif dari seluruh

mahasiswa PPBM Universitas Ma Chung.

4.2 Pengaruh Motivasi Belajar terhadap IPK

Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap IPK, maka peneliti
perlu melakukan analisis regresi linear sederhana. Analisis regresi linear sederhana
dilaksanakan untuk menguji bagaimana pengaruh antara variabel independen
terhadap variabel dependen. Motivasi belajar (X1) dikategorikan sebagai variabel
independent, sedangkan nilai IPK (Y) dikategorikan sebagai variabel dependen.

Berikut data yang menunjukkan hasil dari analisis regresi linear sederhana.

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2186 G4 3.307 002
Motivasi 037 021 2492 1.782 084

a. DependentWariable: IPK

Model Summary

Adjusted R St Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 2529 085 054 54345

a. Predictors: (Constant), Motivasi

Gambar 4.2 Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana X1

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, didapati nilai Thitung
sebesar 1,782 yang melebihi Tpe (1,69092). Nilai tersebut merepresentasikan
bahwa secara teknis variabel motivasi belajar (X1) memenuhi kriteria pengaruh
positif terhadap variabel IPK (Y). Walaupun terdapat pengaruh yang positif, tetapi

secara statistik pengaruh tersebut tidak signifikan yang dapat terlihat melalui
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perolehan nilai signifikansinya yaitu 0,084 yang melebihi 0,05. Selain itu, didapati
data berupa nilai R Square sebesar 0,085 yang menunjukkan bahwa hanya 8,5%
variasi dalam IPK (Y) dapat dijelaskan oleh motivasi belajar (X1), sehingga
kekuatan hubungan antar variabel tergolong lemah.

Pada teori Biggs 3P dalam penelitian ini, motivasi belajar termasuk dalam
komponen presage. Hal ini dikarenakan motivasi menjadi salah satu faktor yang
dimiliki mahasiswa sebelum proses belajar dimulai dan kondisi awal yang
mempengaruhi proses belajar (Barattucci et al., 2017). Sementara itu, IPK termasuk
dalam komponen product yang menjadi hasil akhir dari proses belajar yang telah
dilalui (Etlobgy et al., 2024). Sesuai dengan hasil penelitian ini, motivasi belajar
tidak langsung memberikan kontribusi pada [IPK, melainkan perlu melalui fase pada
komponen process terlebih dahulu. Dengan kata lain, motivasi belajar berfungsi
sebagai pendorong mahasiswa untuk memilih dan menggunakan pendekatan
belajar dalam memahami materi bahasa Mandarin yang secara tidak langsung dapat
mempengaruhi nilai [PK.

Temuan penelitian ini mengindikasikan adanya pengaruh positif non-
signifikan antara motivasi belajar dengan IPK. Hasil tersebut merepresentasikan
bahwa peningkatan motivasi belajar pada mahasiswa cenderung diikuti oleh
kenaikan nilai [IPK mahasiswa, dan begitu pun sebaliknya. Hasill ini selaras dengan
temuan sebelumnya dari Lutfiwati (2020) yang berpendapat bahwa motivasi belajar,
baik motivasi, ekstrinsik maupun intrinsik, dapat berpengaruh positif terhadap
prestasi akademik. Selain itu, ada juga temuan sebelumnya dari Saputra et al. (2018)
yang mengatakan hal serupa bahwa tingginya motivasi belajar akan memberi
dampak yang positif pada hasil belajar. Meskipun demikian, hubungan tersebut
secara statistik kurang kuat untuk dinyatakan signifikan, maka penting untuk
mempertimbangkan faktor-faktor lainnya yang juga berkontribusi terhadap variasi
IPK.

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa motivasi belajar
menjadi salah satu aspek penting dalam proses belajar, tetapi belum cukup secara
langsung dalam menentukan IPK. Motivasi belajar perlu diiringi faktor pendukung
lainnya juga yang memberi pengaruh terhadap IPK. Hal ini dikarenakan tidak hanya

motivasi yang mempengaruhi IPK, tetapi ada banyak faktor lainnya yang dapat
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berpengaruh pada IPK. Ada pun faktor-faktor selain motivasi belajar yang
berpengaruh pada hasil belajar adalah minat belajar, lingkungan belajar, gaya
belajar, dan sebagainya (Ridho’1, 2022). Oleh karena itu, faktor-faktor pendukung

lainnya perlu diikutsertakan menjadi bagian variabel dari model penelitian.

4.3 Pengaruh Strategi Belajar terhadap IPK

Untuk mengetahui pengaruh strategi belajar terhadap IPK, maka peneliti
perlu melakukan analisis regresi linear sederhana. Analisis regresi linear sederhana
dilaksanakan untuk menguji bagaimana pengaruh antara variabel independen
terhadap variabel dependen. Strategi belajar (X2) dikategorikan sebagai variabel
independen, sedangkan nilai IPK (Y) dikategorikan sebagai variabel dependen.

Berikut data yang menunjukkan hasil dari analisis regresi linear sederhana.

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients
Madel B Std. Error Eeta t Sig.
1 (Constant) 2123 BT70 3168 003
Strateqi 012 007 306 1.875 069

a. Dependent Variahle: IPK

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Maodel F F Square Square the Estimate
1 3068 0o4 067 41449

a. Predictors: (Constant), Strateqi

Gambar 4.3 Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana X2

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, didapati nilai Thitung
sebesar 1,875 yang melebihi Tuabel (1,69092). Nilai tersebut merepresentasikan
bahwa secara teknis variabel strategi belajar (X2) memenuhi kriteria pengaruh
positif terhadap variabel IPK (Y). Walaupun terdapat pengaruh yang positif, tetapi
secara statistik pengaruh tersebut tidak signifikan yang dapat terlihat melalui
perolehan nilai signifikansinya yaitu 0,069 yang melebihi 0,05. Selain itu, didapati
data berupa nilai R Square sebesar 0,094 yang menunjukkan bahwa hanya 9,4%
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variasi dalam IPK (Y) dapat dijelaskan oleh strategi belajar (X2), sehingga
kekuatan hubungan antar variabel tergolong lemah.

Temuan ini mengindikasikan bahwa strategi belajar memiliki pengaruh
positif tetapi tidak signifikan terhadap IPK. Hasil tersebut merepresentasikan
bahwa peningkatan strategi belajar yang diimplementasikan oleh mahasiswa
cenderung diikuti oleh kenaikan dari nilai IPK mahasiswa, dan begitu pun
sebaliknya. Namun, berdasarkan statistik, hubungan tersebut kurang kuat untuk
dinyatakan signifikan. Hal ini sesuai dengan temuan sebelumnya oleh Yu et al.
(2023) yang mengidentifikasi bahwa strategi belajar berpengaruh tidak langsung
pada hasil belajar. Selain itu, Alsa et al. (2021) juga menyatakan hal yang sama
bahwa strategi belajar, khususnya strategi kognitif tidak berpengaruh langsung
terhadap hasil belajar.

Pada teori Biggs 3P dalam penelitian ini, strategi belajar termasuk dalam
komponen process, yang mencakup pendekatan yang digunakan mahasiswa dalam
belajar. Sementara itu, IPK termasuk dalam komponen product yang menjadi hasil
akhir dari proses belajar yang telah dilalui. Sesuai dengan hasil penelitian ini,
meskipun strategi belajar dalam komponen process tidak dapat mempengaruhi [PK
secara langsung, tetapi pengaruh tersebut juga sering kali dipengaruhi oleh faktor-
faktor lainnya yang dapat berpengaruh pada IPK secara langsung yang tidak terukur
dalam penelitian ini. Hal ini dikarenakan belajar merupakan sesuatu yang kompleks
yang dapat dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal yang membentuk
hasil belajar (Nudin et al., 2021). Selain itu, hasil penelitian ini mengindikasikan
bahwa strategi belajar memiliki pengaruh positif, tetapi pengaruh tersebut tidak
dapat diukur secara langsung dan dipengaruhi oleh banyak faktor lain. Dengan
demikian, penting bagi Universitas Ma Chung untuk tidak hanya fokus pada
pengembangan strategi belajar, tetapi juga diperlukan pertimbangan pada faktor-
faktor lain yang dapat mendukung keberhasilan akademik mahasiswa melalui IPK,

seperti metode belajar mengajar, strategi pembelajaran, dan sebagainya.
4.4 Pengaruh Motivasi dan Strategi Belajar terhadap IPK

Untuk mengetahui pengaruh motivasi dan strategi belajar terhadap IPK,

maka peneliti perlu melakukan analisis regresi linear sederhana. Analisis regresi
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linear sederhana dilaksanakan untuk menguji bagaimana pengaruh antara variabel
independen yang lebih dari satu terhadap variabel dependen. Motivasi belajar (X1)
dan strategi belajar (X2) dikategorikan sebagai variabel independen, sedangkan
nilai IPK (Y) dikategorikan sebagai variabel dependen. Berikut data yang
menunjukkan hasil dari analisis regresi linear sederhana.

Model Summar\f]

Change Statistics

Adjusted R Std. Error of R Sguare Sig. F
Madel R R Square Square the Estimate Change F Change df df2 Change

1 321° 103 043 54689 103 3.889 2 33 067

a. Predictors: (Constant), Strategi Belajar (€2), Motivasi Belajar (1)
b. DependentVariable: Milai IPK (Y)

Gambar 4.4 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, didapati nilai Fhitung
sebesar 3,889 yang melebihi Fupel (3,28). Nilai tersebut merepresentasikan bahwa
secara teknis variabel motivasi belajar (X1) dan strategi belajar (X2) secara
simultan memenuhi kriteria pengaruh positif terhadap variabel IPK (Y). Walaupun
terdapat pengaruh yang positif, tetapi secara statistik pengaruh tersebut tidak
signifikan yang dapat terlihat melalui perolehan nilai signifikansinya yaitu 0,067
yang melebihi 0,05. Selain itu, didapati data berupa nilai R Square sebesar 0,103
yang menunjukkan bahwa hanya 10,3% variasi dalam IPK (Y) dapat dijelaskan
oleh motivasi belajar (X1) dan strategi belajar (X2), sehingga kekuatan hubungan
antar variabel tergolong lemah.

Temuan ini mengindikasikan bahwa motivasi belajar dan strategi belajar
memiliki pengaruh positif secara simultan tetapi tidak signifikan terhadap IPK.
Hasil tersebut berarti bahwa motivasi belajar yang dimiliki mahasiswa diterapkan
dalam tindakan nyata dalam proses belajar melalui penggunaan strategi belajar
yang baik dan tepat, maka dapat memberikan pengaruh secara tidak langsung pada
IPK. Hal ini didukung dengan pernyataan dari Pintrich et al. (2002) bahwa motivasi
dan strategi belajar saling berinteraksi dalam mempengaruhi hasil akademik, tetapi
tidak selalu menghasilkan pengaruh yang signifikan secara statistik. Pengaruh yang
tidak signifikan dapat terjadi karena beberapa faktor, seperti jumlah sampel yang
terbatas, variabel lain yang tidak diukur, motivasi belajar yang tinggi tidak

diimbangi dengan strategi belajar yang sesuai dan tepat, dan lain sebagainya.
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Pada konteks teori Biggs 3P dalam penelitian ini, motivasi belajar termasuk
dalam komponen presage, sementara strategi belajar berada dalam komponen
process. Kedua faktor ini secara teoritis mempengaruhi product yang dalam
penelitian berupa IPK. Namun, hasil pada penelitin ini mengindikasikan bahwa
faktor-faktor presage (motivasi belajar) dan process (strategi belajar) belum tentu
mempengaruhi product (IPK) secara langsung. Hal ini menunjukkan bahwa
diperlukan pertimbangan faktor-faktor lainnya, seperti kemampuan kognitif dari
mahasiswa, kebijakan akademik, dan lain sebagainya.

Secara keseluruhan, temuan ini memberikan gambaran bahwa faktor-faktor
non-akademik memiliki pengaruh yang lebih dominan terhadap IPK mahasiswa
PPBM Universitas Ma Chung, seperti motivasi dan strategi belajar yang diteliti
dalam penelitian ini. Hal ini dikarenakan sulit dan banyaknya aspek dalam bahasa
Mandarin untuk dipelajari, terutama bagi pemula (Lianisyah et al., 2022). Oleh
karena itu, mahasiswa perlu tekun, konsisten, dan belajar secara berkala melalui
pembelajaran mandiri yang perlu didasari oleh motivasi dan strategi agar dapat

memahami dan menguasai bahasa Mandarin.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang sudah dilakukan, penelitian ini
menyimpulkan hasil berupa yang pertama, motivasi belajar memiliki pengaruh
positif terhadap IPK mahasiswa PPBM Ma Chung. Meskipun demikian, pengaruh
tersebut menunjukkan tidak signifikan secara statistik. Kedua, strategi belajar juga
memiliki pengaruh positif terhadap IPK mahasiswa PPBM Universitas Ma Chung,
tetapi pengaruh ini juga tidak signifikan. Ketiga, secara simultan, motivasi dan
strategi belajar berpengaruh positif terhadap IPK mahasiswa PPBM Universitas Ma
Chung, tetapi pengaruh tersebut tidak signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun kedua faktor ini saling berinteraksi, tetapi kontribusinya terhadap
variabel IPK mahasiswa masih tergolong lemah. Selain itu, temuan ini juga
mengungkapkan bahwa IPK dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor lainnya, seperti
dukungan orang tua dan dosen, minat belajar, lingkungan belajar, dan lain
sebagainya. Oleh sebab itu, diperlukan pertimbangan pada faktor-faktor ini dalam
upaya meningkatkan prestasi akademik mahasiswa melalui IPK yang dapat menjadi

penelitian perkembangan lebih lanjut begi peneliti selanjutnya.

5.2 Saran
Berikut tiga saran berbasis temuan penelitian yang disajikan dalam berbagai

peruntukan.

5.2.1 Bagi Institusi Pendidikan

1) Mengembangkan program-program yang dapat meningkatkan motivasi belajar
mahasiswa, seperti seminar yang berfokus pada pengembangan diri

2) Dosen memberikan bimbingan mengenai strategi belajar yang efektif

3) Menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, seperti memberikan
dukungan sosial agar suasana belajar menjadi kondusif dan berkembang.

5.2.2 Bagi Mahasiswa

1) Mahasiswa diharapkan memahami betapa pentingnya peran motivasi dan

strategi belajar dalam mencapai IPK yang bagus

31



2) Mahasiswa didorong untuk melakukan refleksi diri terhadap tingkat motivasi
dan keefektivitasan stratagi belajar yang digunakan dalam meningkatkan IPK

3) Mahasiswa diharapkan dapat mengembangkan kemampuannya dalam
pembelajaran mandiri yang didasari oleh motivasi kuat dan strategi belajar yang
sesuai.

5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya

1) Mengeksplorasi interaksi antara motivasi, strategi belajar, dan faktor-faktor lain
yang mempengaruhi [PK

2) Menggunakan metode penelitian yang lebih komprehensif dan jumlah sampel
yang relatif besar agar hasil penelitian tersebut dapat digeneralisasikan

3) Melibatkan variabel-variabel lain yang mungkin mempengaruhi hasil akademik.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Pernyataan Kuisioner

Penilaian
Pernyataan

1 (23] 4

Motivasi Intrinsik

Saya tertarik mempelajari materi bahasa Mandarin yang
membangkitkan rasa ingin tahu saya, meskipun sulit

untuk dipahami

Saya lebih suka materi bahasa Mandarin yang

menantang agar saya bisa mempelajari hal-hal baru

Saya merasa puas ketika dapat memahami materi bahasa

Mandarin secara menyeluruh, bukan hanya menghafal

Saya lebih memilih tugas bahasa Mandarin yang
membantu saya belajar lebih banyak, meskipun tugas

tersebut tidak menjamin nilai tinggi

Motivasi Ekstrinsik

Saya merasa puas ketika mendapatkan nilai yang bagus

dalam belajar bahasa Mandarin

Saat ini, hal yang paling penting bagi saya adalah
meningkatkan IPK, sehingga fokus utama saya dalam

belajar bahasa Mandarin adalah memperoleh nilai yang

tinggi

Saya ingin mendapatkan nilai [PK yang lebih baik

dibandingkan sebagian besar teman sekelas saya

Saya ingin meraih nilai IPK yang tinggi karena penting
bagi saya untuk menunjukkan kemampuan saya dan
mendapat pengakuan dari orang lain, khususnya

keluarga
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Strategi Memori

Saya menggunakan gambar atau visualisasi untuk

membantu mengingat arti dan karakter bahasa Mandarin

CXF)

Saya menghubungkan antara apa yang sudah saya
ketahui dengan hal-hal baru yang saya pelajari dalam

bahasa Mandarin

Saya mengingat kosakata baru dengan cara mengulang-

ulang secara lisan maupun tertulis

Saya mengingat kosakata atau frasa baru dengan

mengingat lokasi di buku atau papan tulis

Saya sering review kembali materi bahasa Mandarin

Strategi Kognitif

Saya membuat catatan atau rangkuman saat dosen

menjelaskan

Saya berlatih menulis cerita, karangan, atau surat dalam
bahasa Mandarin untuk memperkuat tata bahasa dan

struktur kalimat

Saya berlatih membaca dalam bahasa Mandarin untuk
menambah kosakata dan pemahaman dengan tidak

menerjemahkan kata demi kata

Saya berlatih berbicara bahasa Mandarin seperti penutur

asli

Saya memahami arti dan kegunaan dari kata Mandarin
dengan membaginya menjadi beberapa kelompok

berdasarkan tema atau fungsinya

Strategi Kompensasi

Saya menebak atau menerka arti kata Mandarin yang

tidak diketahui berdasarkan konteks kalimat

Saya membuat kata-kata baru jika tidak tahu kata yang

tepat dalam bahasa Mandarin
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Saya mencoba memahami teks bahasa Mandarin tanpa

mencari arti setiap kata baru

Saya mencoba menebak apa yang akan dikatakan orang

lain selanjutnya dalam bahasa Mandarin

Strategi Metakognitif

Saya membuat jadwal belajar agar memiliki waktu yang

cukup untuk belajar bahasa Mandarin

Saya memiliki tujuan yang jelas untuk meningkatkan

keterampilan bahasa Mandarin saya

Saya memikirkan kemajuan saya dalam belajar bahasa

Mandarin

Saya memiliki keinginan untuk meningkatkan
kemampuan berbahasa Mandarin, meskipun

menghadapi kesulitan dalam belajar

Saya aktif mencari cara agar bisa menjadi pembelajar

bahasa Mandarin yang baik

Saya bersedia mempelajari materi yang berkaitan

dengan bahasa Mandarin sebanyak mungkin

Strategi Afektif

Saya merasa mampu berbicara dalam bahasa Mandarin,

meskipun masih sering melakukan kesalahan

Saya berusaha untuk santai saat menggunakan bahasa

Mandarin

Saya memberikan penghargaan atau hadiah kepada diri
sendiri atas kemajuan dan keberhasilan belajar bahasa

Mandarin yang dicapai

Saya dapat berbicara dengan orang lain tentang perasaan

saya selama belajar bahasa Mandarin

Strategi Sosial

Saya berlatih berbicara bahasa Mandarin dengan teman,

dosen, atau penutur asli di dalam maupun luar kelas
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Saya meminta penutur asli atau dosen bahasa Mandarin

untuk mengoreksi bahasa Mandarin saya

Saya meminta orang lain untuk berbicara bahasa

Mandarin lebih lambat ketika saya tidak mengerti

Saya bertanya kepada teman atau dosen ketika saya

tidak memahami materi bahasa Mandarin

Saya meminta pertolongan kepada penutur asli, dosen,
atau teman ketika merasa kesulitan dalam belajar bahasa

Mandarin

Keterangan:

1 = Sangat tidak setuju
2 = Tidak setuju

3 = Netral

4 = Setuju
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